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MENINGKATKAN KERJASAMA DAN PRESTASI BELAJAR 

 
Deslanto 1) 

1) SMP Negeri 2 Mulak Ulu 
1) Deslanto768@gmail.com  

  

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan penerapan metode Treasure Hunt, untuk meningkatkan 
kerjasama dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 2 Mulak Ulu, 
serta mendeskripsikan efektifitas penerapan metode treasure hunt dalam meningkatkan 
kerjasama dan presatsi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mulak Ulu. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dipadukan dengan quasi eksperimen. Subjek 
penelitian ini adalah kelas VIIa SMP Negeri 2 Mulak Ulu sebagai kelas PTK dan kelas VIIb SMP 
Negeri 2 Mulak Ulu sebagai kelas eksperimen, dan VIIc SMP Negeri 2 Mulak Ulu sebagai kelas 
kontrol. Prosedur pelaksaan pada Penelitian Tindakan Kelas, setiap siklus meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi dan tes berupa evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklus. 
Pada penelitian quansi eksperimen, teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. 
 
Kata kunci: metode treasure hunt, kerjasama, prestasi belajar 
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APPLICATION OF TRASURE HUNT TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL TO INCREASE 
COOPERATION AND LEARNING ACHIEVEMENT 

 
Deslanto 1) 

1) SMP Negeri 2 Mulak Ulu 
1) Deslanto768@gmail.com  

  
 

 ABSTRACT 

The purpose of this study describes the application of the Treasure Hunt method, to increase 
cooperation and learning prestige in class VII social studies subjects of SMP Negeri 2 Mulak 
Ulu, and describes the effectiveness of the application of the treasure hunt method in 
increasing cooperation and learning prestige of grade VII students of SMP Negeri 2 Mulak Ulu. 
This research is a Classroom Action Research combined with quasi-experiments. The subjects 
of this study were class VIIa SMP Negeri 2 Mulak Ulu as a PTK class and class VIIb SMP Negeri 
2 Mulak Ulu as an experimental class, and IVc SMP Negeri 2 Mulak Ulu as a control class. The 
implementation procedure in Classroom Action Research, each cycle includes planning, 
implementing actions, observation and reflection. Data collection techniques use observation 
techniques and tests in the form of evaluations given at the end of each cycle. In experimental 
quansi research, data collection techniques use test techniques 
 
Keywords: treasure hunt method, cooperation, martial arts achievements 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat zaman modern semakin 

menyadari pentingnya menyiapkan 
generasi muda yang luwes, kreatif dan 
proaktif. Dewasa ini semakin disadari 
perlunya membentuk anak- anak muda 
yang terampil memecahkan masalah, bijak 
dalam membuat keputusan, berpikir 
kreatif, suka bermusyawarah, dapat 
mengkomunikasikan gagasannya secara 
efektif dan mampu bekerja secara efisien 
baik secara individu maupun dalam 
kelompok. Pada zaman ini, banyak orang. 
semakin menyadari bahwa sekadar 
mengetahui pengetahuan (knowing of 
knowledge) terbukti tidak cukup untuk 
dapat berhasil menghadapi hidup dan 
kehidupan yang semakin kompleks, 
semakin cair dan berubah dengan cepat. 
Untuk dapat mengoptimalkan potensi 
keberhasilan, pada zaman ini telah 
diterima secara luas gagasan untuk 
mengembangkan kemampuan personal 
generasi muda, serta membangun 
kecakapan mereka dalam berpikir efektif 
sebagai bagian dari edukasi secara utuh. 

Prinsip pembelajaran aktif berawal 
dari kredo John Locke dalam Warsono 
(2014: 4) dengan prinsip tabula rasa yang 
menyatakan bahwa knowledge comes 
from experience, pengetahuan berpangkal 
dari pengalaman. Dengan kata lain, 
untuk memperoleh pengetahuan, 
sesorang harus aktif mengalaminya 
sendiri. Mengenai pentingnya 
pembelajaran aktif ini, John Dewey 
sebagai tokoh pragmatisme, dalam 
kaitannya dengan pembelajaran aktif ini 
selalu membawa ke mana-mana slogan 
“belajar dengan melakukan” (learning by 
doing), yang bermakna siswa harus aktif, 
dalam berbagai pembicaraannya. 

Semangat belajar juga merupakan 
prinsip yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Belajar merupakan suatu 
proses dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
Belajar untuk mengubah tingkah laku, jadi 

belajar/berbuat merupakan suatu 
kegiatan/aktivitas. Oemar (2011:37) 
mengemukakan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan 
lingkungan, sedangkan menurut Sardiman 
(2011: 22) belajar merupakan suatu proses 
interaksi antara diri manusia dengan 
lingkungannya yang berwujud pribadi, 
fakta, konsep ataupun teori. 

Keberhasilan belajar juga dapat 
dinyatakan berupa hasil belajar yang di 
ukur, yang kemudian dinyatakan dalam 
bentuk nilai sebagaimana pencerminan 
prestasi yang diperoleh seseorang dari 
pendidikan serta proses belajar yang telah 
dialami. Purwanto (2013: 46) hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku 
peserta didik akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena dia mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. 

SMP Negeri 2 Mulak Ulu merupakan 
lembaga pendidikan yang berada di 
wilayah Kabupaten Lahat. Di SMP Negeri 2 
Mulak Ulu merupakan salah satu sekolah 
yang menjadikan mata pelajaran IPS 
sebagai salah satu mata pelajaran wajib, 
dikarenakan siswa harus bisa menguasai 
kompetensi dasar dan bisa menunjang 
berkembangnya kompetensi siswa 
sehingga kelak bisa diterapkan dalam 
kehidupan siswa setelah siswa keluar dari 
sekolah. 

Dalam pembelajaran IPS, ada 
sesuatu yang belum sesuai dengan rencana 
pembelajaran yaitu keaktifan siswa pada 
pembelajaran tersebut. Penyebabnya 
dikarenakan metode yang digunakan guru 
masih bersifat konvensional, sehingga 
kurangnya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran IPS. Oleh karenanya, banyak 
siswa yang belum maksimal dalam 
penguasaan mata pelajaran IPS dan merasa 
jenuh ketika pembelajaran berlangsung. 

Peneliti mengobservasii pada kelas 
VII SMP Negeri 2 Mulak Ulu menunjukkan 
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masih ada siswa yang kurang aktif selama 
proses pembelajaran. Kurangnya 
keaktifan siswa dibuktikan dengan pada 
saat menjelaskan materi, guru 
menyampaikannya dengan metode 
ceramah sehingga menyebabkan siswa 
bosan dan cenderung aktif negatif seperti 
mengobrol dengan teman,makan dan ada 
juga yang tidur dikelas. Berdasarkan hasil 
pengamatan, dari 81 siswa yang 
memperhatikan guru dan memberikan 
tanggapan atas pertanyaan guru hanya 14 
(43,75 %), sisanya ada 10 siswa yang 
mengobrol dengan temannya, sisanya 
melakukan aktivitas yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran seperti 
makan, melamun serta mengerjakan tugas 
yang bukan mata pelajaran yang diajarkan 
gurunya. Selain itu juga masih banyak siswa 
yang kurang memahami materi dalam 
proses belajar mengajar dan juga ditandai 
dengan sedikitnya siswa yang mau 
bertanya walaupun guru sudah 
memberikan kesempatan. Berangkat dari 
itulah peneliti menjadi tertarik dan ingin 
memecahkan masalah siswa di kelas VII 
SMP Negeri 2 Mulak Ulu. 

Peneliti juga telah melakukan 
dokumentasi dengan menggunakan daftar 
nilai Mata Pelajaran IPS (Ulangan & 
Ulangan Tengah Semester) dapat 
diketahui dari 8 1  siswa di kelas, 27 siswa 
atau 53,12% siswa kelas VII belum dapat 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah yaitu 66. Menurut Mulyasa (2012: 
256) kriteria ketuntasan pembelajaran 
yaitu apabila setidak-tidaknya sebagian 
besar (75%) peserta didik mencapai KKM. 
Hal ini berarti di kelas tersebut belum 
mencapai ketuntasan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa masalah di atas, 
diperlukannya solusi untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar salah 
satunya dengan diterapkannya variasi 
metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. Solusi pembelajaran yang lebih 

bervariasi, aktif dan menyenangkan 
diharapkan dapat mengembangkan potensi 
siswa saat mengikuti proses pembelajaran. 

Treasure Hunt (Berburu Harta Karun) 
merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang memiliki unsur kerja sama 
yang sangat tinggi. Menurut Bell dan 
Kahrhoff (2006: 8) metode treasure hunt 
adalah : “Is a learning activity that requires 
students search for a series of clues that 
lead to the discovery of new information. 
This activity requires a substantial amount 
of time for both preparation and 
execution and participants must follow 
many steps to complete.” Sedangkan, 
menurut Kim dan Yao (2010: 1856), 
“Treasure hunt was originally an outdoor 
activity and a game played by children and 
occasionally by adults. To play treasure 
hunt, an adult prepares a list of hidden 
objects for children to find. Each team of 
children receives a duplicate list of the 
hidden objects. The winner is the first team 
to find all the items on the list.” Ini 
mengandung pengertian bahwa treasure 
hunt adalah sebuah aktivitas belajar di luar 
kelas yang menuntut siswa untuk mencari 
serangkaian petunjuk yang 
disembunyikan dimana akan menuntun 
pada sebuah penemuan informasi baru. 
Model pembelajaran Treasure Hunt ini 
merupakan metode pembelajaran 
permainan yang menggugah, menantang 
dan dapat menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam belajar. Kolaboratif game seperti 
treasure hunt mempunyai potensi yang 
sangat luar biasa untuk mentransfer 
pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
Metode ini juga dapat diterapkan dengan 
efektif dalam berbagai konteks 
pembelajaran. 

Sesuai dengan analisis situasi yang 
telah diuraikan terkait permasalahan dan 
solusi pemecah masalah pendidikan 
dalam ranah proses pembelajaran 
mendorong peneliti melakukan penelitian 
yang berjudul “ Penerapan Model 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Treasure 
Hunt Untuk Meningkatkan Kerja Sama dan 
Prestasi Belajar Siswa (Studi Pada Mapel 
IPS Kelas VII Di SMP Negeri 2 Mulak Ulu). 

 
 

METODE 
neiliitiian iinii diilaksanakan dalam dua 

tahapan. Pada tahap peirtama peineiliitiian iinii 
diilaksanakan untuk meiliihat bagaiimana 
proseis peimbeilajaran dan meingeitahuii 
apakah modeil Treiasurei Hunt dapat 
meiniingkatkan keirjasama siiswa dan 
meiniingkatkan preistasii siiswa. Pada tahap 
keidua, peineiliitiian diilaksanakan untuk 
meingeitahuii keieifeiktiifan modeil 
peimbeilajaran Treiasurei Hunt diibandiingkan 
deingan peimbeilajaran konveinsiional, maka 
jeiniis peineiliitiian yang diilaksanakan adalah 
peineiliitiian kuasii eikspeiriimein. Peineiliitiian 
kuasii eikspeiriimein beirtujuan untuk meingujii 
peingaruh satu atau leibiih variiabeil laiin 
(Sukmadiinata, 2008: 28). Peineiliitiian kuasii 
eikspeiriimein diimaksudkan untuk 
meingeitahuii ada atau tiidaknya akiibat darii 
‘seisuatu’ yang diikeinakan pada subjeik 
seiliidiik (Ariikunto, 2010: 68). 

Subjeik peiniiliitiian iinii untuk keilas 
Peineiltiian Tiindakan Keilas (PTK) adalah 
keilas VIiIiA yang beirjumlah 27 Orang. 
Sampeil dalam peineiliitiian iinii siiswa keilas i 
VIiIi.B, deingan jumlah siiswa 27 orangf siswa 
sebagai kelas eksprimen dan  dan keilas 
VIiIi.C deingan jumlah siiswa 27 teirdiirii 
sebagai kelas control 

Pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi dan tes.. analis data 
1. Uji 𝒕 − 𝒕𝒆𝒔𝒕 

a. Ujii beida antar siiklus 
 Untuk meinganaliisiis hasiil peineiliitiian 

peineirapan modeil peimbeilajaran modeil 
Peimbeilajaran projeict ciitiizein seibagaii upaya 
untuk meiniingkatkan keiteirampiilan beirpiikiir 
kriitiis dan preistasii beilajar siiswa seibeilum 
dan seisudah tiindakan apakah meingalamii 
peiniingkatan yang siigniifiikan atau tiidak, 
peimbandiing antar siiklus diianaliisiis deingan 

meinggunakan ujii-t.  

𝑡0 =  
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

Keiteirangan :  𝑀𝐷 =  
𝛴𝐷

𝑁
, 𝑆𝐸𝑀𝐷 =

 
𝑆𝐷𝐷

√𝑁−1
, 𝑆𝐷𝐷 = √𝛴𝐷

𝑁

2
− (

𝛴𝐷

𝑁
)

2

 ( 

Iiriiawan,2006:45) 
a. Ujii beida dua sampeil tiidak beirhubungan 

Untuk meinganaliisiis hasiil beilajar 
siiswa pada peineiliitiian iinii diigunakan ujii 
iindeipeindeint samplei t-teist. Santosa (2014: 
79) meinyatakan bahwa ujii iindeipeindeint 
samplei t-teist adalah ujii hiipoteisiis iinii 
diigunakan untuk meimbandiingkan rata-
rata darii dua grup yang tiidak beirhubungan 
satu deingan laiinnya, deingan tujuan apakah 
keidua grup teirseibut meimpunyaii rata-rata 
yang sama atau tiidak. Untuk meinganaliisa 
hasiil beilajar siiswa pada peineiliitiian kuasaii 
eikspeiriimein diigunakan ujii-t dua sampeil 
tiidak saliing beirhubungan deingan rumus 
seibagaii beiriikut : 

𝑡0 =  
𝑀𝟏 − 𝑀2

𝑆𝐸𝑀1− 𝑴𝟐

 

Keiteirangan : 𝑆𝐷𝑥 = √
𝛴𝑥2

𝑁
𝑆𝐸𝑀1

=  
𝑆𝐷𝑥

√𝑁−1
 

𝑆𝐷𝑦 = √
𝛴𝑦2

𝑁
𝑆𝐸𝑀2

=  
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
 

𝑆𝐸𝑀1− 𝑴𝟐
=  √𝑆𝐸𝑀1

𝟐 + 𝑆𝐸𝑀2

𝟐  

𝑀1= Meian data keilompok 1 SD = 
Standar Deiviiasii 

𝑀2= Meian data keilompok 2 SEi = 
Standar Eirror  

 ( Iiriiawan,2006: 45)  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Observasi Pembelajaran Kooperatif 
TipeTreasure Hunt 

hasiil obseirvasii peineirapan modeil 
peimbeilajaran pada siiklus Ii, siiklus IiIi dan 
siiklus IiIiIi dapat diiliihat pada Tabeil 1 diibawah 
iinii : 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Observasi 
Pembelajaran Kooperatif TipeTreasure 
Hunt Siklus I, Siklus II Dan Siklus III 
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 No Siiklus Ii Siiklus 
IiIi 

Siiklus 
IiIiIi 

PIi P2 P1 P2 P1 P2 

Jumlah 31 33 34 36 36 38 

Rata-
rata 

2,2
1 

2,36 2,4
0 

3,6
0 

3,6
0 

3,8
0 

Rata-
rata 
total 

2,29 3,50 3,70 

Kriiteiriia Kurang 
Baiik 

Baiik Sanga
t Baiik 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii peineirapan 
modeil peimbeilajaran pada siiklus Ii, siiklus IiIi 
dan siiklus IiIiIi dapat diiliihat pada Grafiik 1 dii 
bawah iinii: 

Grafik 1. Siklus I, siklus II dan siklus III 

 
Hasil Kerja sama 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii yang 
diilakukan teirhadap keirjasama siiswa oleih 
peingamat yaiitu peineiliitii dan peingamat 
pada siiklus Ii, siiklus IiIi dan siiklus IiIiIi dapat 
diiliihat pada tabeil beiriikut iinii : 

Tabel 4.15. Rekapitulasi Kerjasama 
Siswa Siklus I, II, Dan III 

Uraiia
n 

Siiklus 
Ii 

Siiklus 
IiIi 

Siiklus IiIiIi 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 

Jumlah 11,
79 

12,
07 

17 17 19,
21 

19,8
9 

Rata-
rata  

2,3
6 

2,4
1 

3,3
3 

3,3
2 

3,8
4 

3,98 

Rata-
rata skor 

2,39 3,32 
3,91 

Peirseint 48% 66% 77% 

asei 

Kriiteiriia Kurang 
Baiik 

Baiik Sangat 
Baiik 

 
Beiriikut grafiik partiisiipasii siiswa siiklus Ii, IiIi, 
dan IiIiIi dii bawah iinii:  
Grafik 4.10. Grafik Kerjasama Siswa 
Pada Siklus I, II Dan III 

 
Prestasi Belajar 

Hasiil silkus I diipeiroleih darii 
Reikapiitulasii keituntasan beilajar seipeirtii 
pada siswa yang diiiikutii oleih 27 siiswa ada 
11 orang siiswa yang diinyatakan tuntas 

meimpeiroleih niilaii  66 dan 16 orang siiswa 
laiinnya diinyatakan tiidak tuntas, niilaiinya < 
66. Rata-rata preistasii beilajar iinii adalah 
63,89 dan keituntasan klaksiikalnya adalah 
40,74%. Jiika diibandiingkan deingan teis awal 
yang diibeiriikan, teirjadii peiniingkatan baiik iitu 
dalam hal rata-rata 56,85 meinjadii 63,89, 
dan keituntasan beilajar klaksiikal yaiitu darii 
25,93% meinjadii 40,74% 

Hasiil siklus II yang diipeiroleih darii 
Reikapiitulasii keituntasan beilajar siiswa keilas 
PTK yang diiiikutii oleih 27 siiswa ada 22 orang 
siiswa yang diinyatakan tuntas meimpeiroleih 

niilaii  66 dan 5 orang siiswa laiinnya 
diinyatakan tiidak tuntas, niilaiinya < 66. 
Rata-rata preistasii beilajar siiklus IiIi iinii adalah 
72,04 dan keituntasan beilajar klaksiikalnya 
adalah 81,48%.Jiika diibandiingkan deingan 
teis awal yang diibeiriikan, teirjadii 
peiniingkatan baiik iitu dalam hal rata-rata 
65,96 meinjadii 72,04, dan keituntasan 
beilajar klaksiikal yaiitu darii 70,37% meinjadii 

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

3.50

4.00
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81,48%. Darii Tabeil 4.9 dii atas dapat 
diipantau bahwa sudah ada peiniingkatan 
hasiil keituntasan beilajar siiswa dan preistasii 
beilajar siiswa sudah cukup optiimal, kareina 
seicara klasiikal siiswa yang meimproleih niilaii 
> 66 meincapaii 81,48%. Walaupun masiih 
ada siiswa yang beilum tuntas. Jumlah siiswa 
yang beilum tuntas jauh leibiih beirkurang 

Silus III yang di ukuti oleih 27 siiswa 
ada 23 orang siiswa yang diinyatakan tuntas 

meimpeiroleih niilaii  66 artiinya ada 4 siiswa 
yang diinyatakan tiidak tuntas yang niilaiinya 
< 66. Rata-rata preistasii beilajar adalah 
79,26 dan keituntasan beilajar klaksiikalnya 
adalah 85%. Jiika diibandiingkan deingan teis 
awal yang diibeiriikan, teirjadii peiniingkatan 
baiik iitu dalam hal rata-rata darii 70,56 naiik 
meinjadii 79,26 dan keituntasan klasiikal 
yaiitu darii 74% meinjadii 85% 
Pembahasan 
1) Peineirapan modeil peimbeilajaran 

koopeiratiif tiipei Treiasurei Hunt dapat 
meiniingkatkan Keirjasama siiswa pada 
mata peilajaran IiPS keilas VIiIi dii SMP 
Neigeirii 2 Mulak Ulu. 

Liiei (2008: 88) juga meingeimukakan 
bahwa “keirjasama meirupakan hal yang 
sangat peintiing dan diipeirlukan dalam 
keilangsungan hiidup manusiia”. Pe indapat 
Liiei dapat diiartiikan tanpa adanya 
keirjasama tiidak akan ada keiluarga, 
organiisasii, ataupun seikolah, khususnya 
tiidak akan ada proseis peimbeilajaran dii 
seikolah. Tanpa adanya keirjasama antar 
siiswa, maka proseis peimbeilajaran dii 
seikolah tiidak akan beirjalan deingan baiik 
dan akhiirnya tujuan peimbeilajaran tiidak 
akan teircapaii. Meiliihat peintiingnya 
keirjasama siiswa dalam peimbeilajaran dii 
keilas maka siikap iinii harus diikeimbangkan. 

Yamiin (2007: 82) meingeimukakan 
priinsiip Leiarniing by Doiing bahwa dalam 
keigiiatan beilajar meingajar, siiswa peirlu 
teirliibat dan iikut beirpartiisiipasii seicara 
spontan. Keiiingiintahuan siiswa akan hal-
hal yang beilum diikeitahuii meindorong 
keiteirliibatan siiswa seicara aktiif dalam 

proseis peimbeilajaran. Peiran seirta siiswa 
dan guru dalam peimbeilajaran aktiif akan 
meinciiptakan suatu peingalaman yang 
leibiih beirmakna. Hal seinada juga 
diinyatakan oleih Diimyatii dan Mudjiiono 
(2002: 46), bahwa keiteirliibatan siiswa 
dalam beilajar tiidak hanya diiartiikan 
keiteirliibatan fiisiik seimata, namun leibiih 
darii iitu, teirutama adalah keiteirliibatan 
eimosiional, keiteirliibatan dalam keigiiatan 
kogniitiif, dalam peincapaiian dan 
peiroleihan peingeitahuan, dalam 
peinghayatan dan iinteirnaliisasii niilaii-niilaii, 
dalam peimbeintukan siikap dan niilaii, 
seirta pada saat meingadakan latiihan-
latiihan dalam peimbeintukan 
keiteirampiilan.  
2. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Traesure Hunt dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada 
mata pelajaran IPS siswa kelas VII di 
SMP Negeri 2 Mulak Ulu 

Preistasii beilajar dii biidang 
peindiidiikan adalah hasiil darii peingukuran 
teirhadap peiseirta diidiik yang meiliiputii faktor 
kogniitiif, afeiktiif dan psiikomotor seiteilah 
meingiikutii proseis peimbeilajaran yang 
diiukur deingan meinggunakan iinstrumein 
teis atau iinstrumein yang reileivan. Jadii 
preistasii beilajar adalah hasiil peingukuran 
darii peiniilaiian usaha beilajar yang 
diinyatakan dalam beintuk siimbol, huruf 
maupun kaliimat yang meinceiriitakan hasiil 
yang sudah diicapaii oleih seitiiap anak pada 
peiriiodei teirteintu. Preistasii beilajar 
meirupakan hasiil darii peingukuran teirhadap 
peiseirta diidiik yang meiliiputii faktor kogniitiif, 
afeiktiif dan psiikomotor seiteilah meingiikutii 
proseis peimbeilajaran yang diiukur deingan 
meinggunakan iinstrumein teis yang reileivan.  

Preistasii beilajar dapat diiukur 
meilaluii teis yang seiriing diikeinal deingan teis 
preistasii beilajar. Meinurut Saiifudiin Anwar 
(2005: 8-9) meingeimukakan teintang teis 
preistasii beilajar biila diiliihat darii tujuannya 
yaiitu meingungkap keibeirhasiilan seisorang 
dalam beilajar. Teistiing pada hakiikatnya 
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meinggalii iinformasii yang dapat diigunakan 
seibagaii dasar peingambiilan keiputusan.  
  Proseis peimbeilajaran deingan 
meinggunakan modeil peimbeilajaran tiipei 
Traeisurei Hunt beirpeingaruh teirhadap 
keigiiatan siiswa yang posiitiif dalam 
meireispon peimbeilajaran seihiingga hasiil 
beilajar siiswa meiniingkat. Peiniingkatan hasiil 
beilajar siiswa teirjadii kareina peineirapan 
yang teipat dalam peinggunaan modeil 
peimbeilajaran Traeisurei Hunt, diimana siiswa 
beilajar dalam satu keilompok yang 
heiteirogein dan saliing beikeirja sama. 
Peineirapan modeil peimbeilajaran Traeisurei 
Hunt mampu meinumbuhkan seimangat 
beikeirjasama untuk meineimukan 
peingeitahuan baru dan dapat 
meimpeirmudah daya iingat untuk 
meimahamii mateirii. Modeil Peimbeilajaran 
Traeisurei Hunt dapat meiniingkatkan 
keigiiatan posiitiif siiswa dalam peimbeilajaran. 
Hal iinii dii dorong darii langkah-langkah 
peimbeilajaran yang meineimpatkan siiswa 
pada suasana peimbeilajaran yang 
meimeirlukan iinteiraksii dan keirjasama antar 
siiswa.  
3. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Treasure Hunt efektif 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS di kelas 
VII SMP Negeri 2 Mulak Ulu 

Keibeirhasiilan dii dalam peimbeilajaran 
tiidak seimata-mata peiseirta diidiik teiriima 
dariimateirii yang diisampaiikan oleih guru. 
Meilaiinkan, untuk meindapatkan 
peingeitahuan dan peimahaman yang leibiih 
dalam teirgantung darii bagaiimana peiseirta 
diidiik iitu seindiirii dalam meincariinya. Hal iinii 
seinada deingan yang diikatakan Piiageit, 
Bruneir dan Vygotsky (dalam Rusman, 
2013:112), peingeitahuan dan peimahaman 
tiidaklah diipeiroleih seicara pasiif akan teitapii 
deingan cara yang aktiif meilaluii peingalaman 
peirsonal dan aktiiviitas eikspeiriieintal“. 
Peiseirta diidiik harus diituntut leibiih aktiif 
meincarii iinformasii-iinformasii baru seilaiin 
darii apa yang diisampaiikan oleih guru. Guru 

haruslah meinjadii fasiiliisator yang baiik 
dalam meindorong peiseirta diidiik 
meindapatkan peingeitahuan dii dalam 
proseis peimbeilajaran. Guru seibagaii 
peingajar seikaliigus peindiidiik juga diituntut 
untuk meineirapkan strateigii peimbeilajaran 
yang baiik, seilaiin peineirapan strateigii 
peimbeilajaran yang baiikseiorang guru dii 
dalam keilas juga harus dapat meineirapkan 
meitodei seirta modei lpeimbeilajaran yang 
teipat agar peiseirta diidiik meinjadii aktiif dan 
peimbeilajaran meinjadii leibiih 
meinyeinangkan guna meindapatkan hasiil 
beilajar yang diiiingiinkan. Rusman 
(2014:205), modeil peimbeilajaran 
koopeiratiif meirupakan modeil 
peimbeilajaran yang banyak diigunakan dan 
meinjadii peirhatiian seirta diianjurkan oleih 
para ahlii peindiidiikan“. Dan salah satu 
modeil peimbeilajaran koopeiratiif yang 
mudah untuk diiteirapkan adalah modeil 
peimbeilajaran koopeiratiif tiipei Treiasurei 
Hunt. Trasurei Hunt meirupakan modeil 
peimbeilajaran deingan peindeikatan 
Coopeiratiivei Leiarniing yang meineikankan 
pada aktiiviitas dan iinteiraksii diiantara 
peiseirta diidiik untuk saliing meimotiivasii dan 
saliing meimbantu dalam meinguasaii mateirii 
peilajaran guna meincapaii hasiil beilajar yang 
maksiimal. Darmawan (2013) meimbuktiikan 
dalam peineiliitiiannya. Meilaluii peinggunaaan 
modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei 
Treiasurei Hunt meinunjukkan bahwa hasiil 
beilajar siiswa meingalamii peiniingkatan. Dii 
mana pada siiklus peirtama rata-rata skor 
hasiil beilajar siiswa seibeisar 75,90 dan 
meinjadii 76,92 pada siiklus seilanjutnya. 
Pada umumnya eifeiktiiviitas adalah 
peingukuran suatu tiingkat keibeirhasiilan 
yangseibeilumnya teilah diiteintukan sasaran 
dan tujuannya. Hamaliik (2013:171) 
meinyatakan,peingajaran yang eifeiktiif 
adalah peingajaran yang meinyeidiiakan 
keiseimpatan beilajar seindiirii atau 
meilakukan aktiiviitas seindiirii“. Seimakiin 
beisar peirseintasei yang dapat diicapaii darii 
hasiil beilajar siiswa maka akan seimakiin 
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tiinggii pula eifeiktiiviitasnya 
 
PENUTUP 
Simpulan 
1. Peineirapan modeil peimbeilajaran 

koopeiratiif tiipei Treiasurei Hunt dapat 
meiniingkatkan preistasii beilajar siiswa. 
Peiniingkatan keirjasama siiswa juga 
diiiikutii oleih meiniingkatnya hasiil preistasii 
beilajar siiswa deingan meiniingkatnya 
peirseintasei keitutuntasan beilajar siiswa 
seicara beirurutan mulaii darii siiklus Ii yaiitu 
niilaii preiteist seibeisar 25,93% dan niilaii 
posteist seibeisar 40,74%, dan siikliis IiIi 
peirseintaei keituntasanya adalah untuk 
preiteis 70,37% dan posteist 81,48%, 
seidangkan untuk siiklus IiIiIi yaiitu untuk 
preiteist seibeisar 74% dan niilaii posteist 
seibeisar 85%. 

2. Peineirapan modeil peimbeilajaran 
koopeiratiif tiipei Treiasurei Hunt dapat 
meiniingkatkan keirjasama siiswa, seiteilah 
diilakukan analiisiis data, maka diipeiroleih 
peiniingkatan hasiil yang siigniifiikan 
teirhadap preistasii beilajar siiswa pada 
keilas PTK. Meilaluii peingamatan yang 
teilah diilakukan oleih peingamat satu dan 
peingamat dua banyak diipeiroleih 
iinformasii teintang peinggunaan modeil 
peimbeilajaran koopeiratiif tiipei Treiasurei 
Hunt mampu meiniingkatkan keirjasama 
beilajar siiswa.  

3. peineirapan modeil peimbeilajaran 
koopeitatiif tiipei Treiasurei Hunt pada 
peimbeilajaran IiPS efektif meiniingkatkan 
preistasii beilajar siiswa pada mata 
peilajaran IiPS keilas VIiIi dii SMP Neigeirii 2 
Mulak Ulu 

Saran 
  Siswa hendaknya lebih meningkatkan 
kemampuan berdiskusi    maupun 
bersosialisasi dengan siswa lain dan saling 
membantu terhadap siswa lain.  Guru 
diharapkan dapat mengembangkan model 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
percaya diri siswa dalam pembelajaran 
matematika. Kepala sekolah hendaknya 

memberikan dukungan kepada guru dalam 
melakukan kegiatan positif menumbuhkan 
percaya diri siswa baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas 
 
Saran 

Guru seibaiiknya meirancang modeil 
peimbeilajaran yang dapat meimbuat siiswa 
meimiiliikii partiisiipasii beilajar seihiingga siiswa 
aktiif dalam keigiiatan peimbeilajaran.  

Siiswa harus meimahamii bahwa 
peimbeilajaran bukanlah teimpat untuk 
seikeidar meindapatkan hasiil, namun harus 
diipahamii bahwa peimbeilajaran harus 
diimulaii deingan meimiiliikii keirjasama yang 
baiik dii dalam beilajar agar diipeiroleih 
preistasii beilajar yang baiik.  

guru atau peineiliitii peimbeilajaran laiin 
untuk meilakukan peinyeimpurnaan 
peineiliitiian iinii deingan beirpeidoman pada 
keikurangan-keikurangan yang ada agar 
dapat diipeiroleih hasiil yang leibiih baiik 
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